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ABSTRAK

Latar belakang: Akne vulgaris merupakan kondisi inflamasi pada bagian
pollisabasea. Aktivitas bakteri dan proses inflamasi mendorong terbentuknya
akne. Tujuan: Untuk mengidentifikasi bakteri aerob pada lesi akne vulgaris.
Metode: penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional observasional
deskriptif. Sampel terdiri dari 32 subjek dengan akne vulgaris. Spesimen di kultur
kemudian dilakukan identifikasi menggunakan pewarnaan gram dan kultur pada
media uji biokimia bakteri. Hasil. Bakteri gram positif sebanyak 96,87% dan
bakteri gram negatif 3,13%. Terdapat 6 jenis bakteri yang terisolasi:
Staphylococcus aureus (37,5%), Streptococcus epidermidis (40,63%), Klebsiella
pneumonia (3,12%), Streptococcus sp. (6,25%), Micrococcus luteus (6,25%) dan
Staphylococcus saphrophyticus (6,25%). Kesimpulan. Staphylococcus aureus
dan Staphylococcus epidermidis adalah bakteri yang dominan ditemukan pada lesi
akne vulgaris.

ABSTRACT

Background: Acne vulgaris is an inflammatory condition in the pollisabasea.
Bacterial activity and inflammation processes promote the formation of acne.
Objective: To identify aerobic bacteria in acne vulgaris lesions. Metho: This study
was a descriptive observational cross-sectional study. The sample consisted of 32
subjects with acne vulgaris. Specimens were cultured and identified using gram
staining and culture on bacterial biochemical test media. Results: Gram-positive
bacteria were 96.87%, and gram-negative bacteria were 3,13%. There were six
types of bacteria isolated: Staphylococcus aureus (37,5%), Streptococcus
epidermidis (40,63%), Klebsiella pneumonia (3,12%)S, Streptococcus sp.
(6,25%), Micrococcus luteus (6,25%) dan  Staphylococcus saphrophyticus
(6,25%). Conclusion: Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidermidis
were the predominant bacteria found in acne vulgaris lesions.

PENDAHULUAN

pada remaja wanita terjadi dengan kisaran

Akne vulgaris (AV) atau jerawat adalah
kondisi peradangan kulit yang sangat umum
terjadi. Hasil laporan penelitian oleh
Dermatologi Kosmetik Indonesia
menunjukkan bahwa persentase penderita
jerawat meningkat 10% setiap tahunnyal.
Prevalensi akne vulgaris di Indonesia pada
dewasa muda subedar 68.2%?. Insiden jerawat

umur 14-17 tahun, sedangkan pria pada umur
16-19 tahun'.

Akne melibatkan interaksi multifaktorial,
terdiri dari hiperproliferasi infundibulum,
produksi sebum berlebih, inflamasi dan
kolonisasi Propionibacterium acnes (P. acnes)
(saat ini disebut Cutibacterium acnes (C.

acnes))’. Selain, kolonisasi C. acne, sejumlah
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jenis bakteri lainnya pada kulit juga berperan
dalam timbulnya akne wvulgaris, namun
mekanisme belum diketahui pasti®.

Masih kurangnya data mengenai bakteri
pada lesi akne di Sulawesi Tengah khusunya
kota Palu. Penelitian ini bertujuan untuk
memberi gambaran variasi bakteri aerob
penyebab akne, sehingga dapat menjadi
penelitian awal dan dasar bagi klinisi untuk
menentukan terapi yang tepat.

BAHAN DAN CARA

Penelitian  ini  adalah  penelitian
observasional deskriptif dengan pendekatan
cross-sectional, menggunakan 32 subjek
penelitian dipilih secara acak dengan kriteria
akne vulgaris dan bersedia ikut serta dalam
kegiatan penelitian. Kultur dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Tadulako.

Spesimen diambil dari akne wvulgaris
dengan menggunakan ekstraktor akne steril,
kemudian menggunakan cotton bud steril
spesimen di masukkan ke media nutrient broth
dan inkubasi secara aerob pada suhu 37°C +
2°C selama 24 jam. Tabung dengan hasil
positif disubkultur pada media blood agar dan

diinkubasi  kembali  kemudian  diamati
pertumbuhan koloninya.
Bakteri yang tumbuh dilakukan

identifikasi mikroskopis dengan metode
pewarnaan gram (krital violet, iodine, etil
alkohol,  safranin)  kemudian  diamati
menggunakan mikroskop pada perbesaran
perbesaran 40X. Koloni dikultur kembali untuk
mendapatkan koloni murni. Koloni
diidentifikasi morfologi, karakteristik biokimia
dan fisiologisnya menggunakan sejumlah
media seperti DNAse agar, Mannitol Salt Agar,
Mac Conkey Agar, fermentasi karbohidrat,
citrat, KIA, urea, dan wuji khusus indol,
motilitas, dan katalase.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif dan hasil disusun
dalam tabel distribusi frekuensi.

HASIL

Pada penelitian ini responden laki-laki
lebih banyak dibandingkan responden wanita.
Usia responden berkisar 19-22 tahun dengan
derajat akne ringan (table 1). Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan 6 jenis bakteri, dengan
bakteri gram positif sebanyak 96,87% dan gram
negatif 3,13%. Pada penelitian ini, bakteri
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis merupakan bakteri yang paling
banyak ditemukan (tabel 2).

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

Jenis kelamin n=32
Laki-laki 19 (59,4%)
Wanita 13 (40,6%%)
Usia

19-20 14 (43,75%)
21-22 18 (56,25%)
Derajat acne

Ringan 31 (96,9%)
Sedang 1(3,1%)
Berat 0 (0)

Tabel 2. Persentase jenis bakteri pada akne
vulgaris

Jenis bakteri Persentase
(%)

Staphylococcus aureus 12 (37,5%)

Staphylococcus epidermidis 13 (40,63%)
Streptococcus sp. 2 (6,25%)
Staphylococcus saprophyticus 2 (6,25%)
Micrococcus luteus 2 (6,25%)
Klebsiella pneumoniae 1 (3,12%)
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PEMBAHASAN

Akne vulgaris adalah penyakit inflamasi
kronis pada unit pilosebaceous. Hal ini ditandai
dengan seborrhea, pembentukan komedo
terbuka dan tertutup, papula dan pustula
eritematosa, dan pada kasus yang lebih parah,
nodul, pustula dalam, dan pseudokista’. Usia
responden pada penelitian ini berada pada
rentang 19-22 tahun dan berstatus mahasiswa
aktif. Prevalensi akne meningkat seiring
bertambahnya usia namun insiden berkurang
pada usia di atas 30 tahun®. Jerawat biasanya
mulai muncul pada masa remaja, mencapai
puncaknya pada usia 14 hingga 19 tahun’
namun demikian dapat menurun pertengahan
usia dua puluhan’. Pada prinsipnya, ini adalah
kelainan pada masa remaja, tetapi dapat
berlanjut hingga usia paruh baya pada sebagian
kecil individu’

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas akne vulgaris didapatkan pada anak
sekolah dan mahasiswa>®. Hal tersebut
dipengaruhi oleh stres yang dialami. Penderita
akne akan lebih banyak mengalami jerawat
selama periode ujian. Pada orang dewasa, stres
psikologi tidak berefek pada papulopistulosa,
terutama pada pria. Peningkatan keparahan
akne yang berasosiasi dengan stres disebabkan
oleh faktor lain dibandingkan kuantitas sebum?®.

Faktor makanan dapat pula
mempengaruhi perkembangan  jerawat,
terutama campuran lemak kompleks, tinggi
indeks glikemik, dan produk susu dapat
memperburuk jerawat dengan meningkatkan
kadar faktor pertumbuhan seperti insulin-1
(IGF-1) dan insulin. Sejumlah  bukti
menunjukkan bahwa pola makan rendah serat-
tinggi lemak menyebabkan  perubahan
mendasar pada mikrobiota usus. Perubahan ini,
dapat mempengaruhi mikrobiom pada kulit,
menghasilkan penyakit kulit metabolik dan
inflamasi’

Jenis kelamin yang paling banyak
menderita akne vulgaris pada penelitian ini
adalah laki-laki hasil ini berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan %*$, namun
sejalan dengan hasil yang didapatkan oleh
Srikanth M et al. (2015)°. Hormon androgen
pada laki-laki dapat meningkatkan produksi
sebum sehingga akne vulgaris pada laki-laki
menjadi lebih berat. Selain itu, wanita
cenderung memiliki kesadaran yang lebih
tinggi untuk mencari pertolongan medis dalam
menghadapi kondisi akne vulgaris.!°

Akne bukanlah penyakit menular, namun
merupakan infeksi pada saluran pilosebasea
yang tersumbat dan mendukung pertumbuhan
sejumlah bakteri seperti Propionibacteria yang
terperangkap oleh sumbat kornifikasi di dalam
saluran folikular. Tiga organisme utama yang
diisolasi dari permukaan kulit dan saluran
pilosebasea pasien akne vulgaris adalah P.
acnes,  Staphylococcus  epidermidis  (S.
epidermidis) dan Malassezia furfur (M. furfur)
3. Dréno B, et al. (2020) dan Sari L., et al. (2020)
mendapatkan bahwa mikrobiom penyebab akne
selain C. acnes adalah Staphylococcus aureus
(S. aureus), S. epidermidis, Micrococcus spp.
Klebsiella sp., Escherichia coli (E.coli),
Enterobacter sp., dan Proteus sp., namun,
peran  mikroorganisme  tersebut  dalam
patogenesis akne masih belum dipahami’*#

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
bakteri coccus gram positif paling banyak
diisolasi terutama S. aureus dan S. epidermidis.
Hasil ini serupa dengan sejumlah penelitian
yang menunjukkan bahwa keduanya sebagai
bakteri yang banyak ditemukan pada lesi acne
3,5,6,11-13.

Hasil penelitian Legiawati L, et al. (2023)
menunjukkan bahwa di Indonesia, secara
keseluruhan, bakteri dominan adalah C. acnes
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(51,2%) dan S. epidermidis (49,6%)".
Bakteri S. aureus sebesar 7,1%, S. homonis dan
staphylococcus lainnya sebesar 14,1% dan
8,5%. Bakteri gram positif lain dan bakteri
gram negatif basil jarang terisolasi dengan
prevalensi 8,4% dan 6,6%.

Bakteri yang paling sering diisolasi dari
lesi komedo adalah S. epidermidis, S. aureus
dan P. acne '* Berdasarkan penelitian Jusuf
NK, et al. (2020) menunjukkan bahwa bakteri
anaerob pada lesi akne inflamsi dan non
inflamasi adalah C. acnes, sedangkan bakteri
aerobik terbanyak pada kedua lesi tersebut
adalah S. epidermidis dan Staphylococcus
hominis (S. homonis). Penelitian tersebut juga
menunjukkan kombinasi pertumbuhan bakteri
C.acnes dan S.epidermidis dari beberapa
spesimen'!.

Hassanzade et al (2008) menyatakan ada
kemungkinan bahwa akne vulgaris terutama
disebabkan oleh S. aureus daripada P. acne,
karena seringnya diisolasi dari spesimen
akne'?. Penelitian Legiwati L et al, (2023)
menunjukkan bahwa di Indonesia, S. aureus
lebih sering diisolasi dari lesi inflamasi'3.

Propionibacteria dan  Staphylococci
saling berinteraksi. Interaksi ini menghasilkan
variasi mikrobiota lesi akne di berbagai area
tubuh seperti pipi dan dahi. Selain itu,
didapatkan bahwa konsentrasi Staphylococcus
meningkat seiring dengan semakin parahnya
akne'®.

Pada kejadian akne wulgaris, bakteri
residen dan transien akan berinteraksi dengan
molekul signal di kulit. Substansi P adalah
neuropeptide utama di kulit yang memodulasi
sakit, stress dan infeksi dan terlibat dalam
patogenesis berbagai penyakit kulit dengan asal
multifaktorial. Substansi ini yang berinteraksi
dengan mikroflora normal®. Substansi P dapat
meningkatkan Staphylococcus,
mendorong enteroksin C2 disekresikan oleh S.

virulensi

aureus dan pembentukan biofilm oleh

S.epidermidis, dan mendorong adhesi dari
kedua bakteri tersebut hingga membentuk
keratinosit!®.

Staphylococcal lipoteichoic acid yang
dihasilkan oleh S. epidermidis akan teraktifasi
oleh TLR2 untuk menginduksi miR-143 pada
keratonosit sehingga mengahambat sitokin-
sitokin proinflamasi (TNF-a dan IL-6, IL-8 dan
IL-12) yang diinduksi oleh P. acne. Dengan
demikian, S. epidermidis bersifat antimicrobial
yang menghambat pertumbuhan P. acne**!3-
15,17

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Srikanth M. et a/ (2016), pada penelitan ini
didapatkan adanya bakteri gram negative,
meski  jumlahnya  sedikit  Klebsiella
penumoniae (3,12%). Bakteri gram negatif
dapat menyebabkan infeksi folikulitis, salah
satu penyebabnya adalah bakteri gram negatif
seperti Proteus sp.’ Bakteri gram negatif yang
biasa didapatkan pada akne antara lain
Klebsiella sp., Escherichia coli, Enterobacter
sp., and Proteus sp.'! Penelitian Li et al (2019)
mendapatkan  bakteri
Klebsiella, Odoribacter dan Bacteroides pada
akne derajat 4 lebih banyak dibandingkan
pasien dengan derajat 1-3.'

Faecalibacterium,

KESIMPULAN DAN SARAN
Patogen aerob umum penyebab akne

vulgaris adalah Staphylococcus epidermidis
dan Staphylococcus aureus. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait bakteri aerob dan
anerob, resistensi bakteri terhadap antibiotik,
perbandingan jenis bakteri bedasarkan derajat

dan jenis lesi akne, serta dan
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